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Abstrak  
Konselor memiliki peran yang sangat penting dalam proses keterampilan sosial siswa, sehingga 

dibutuhkan solusi yang tepat agar permasalahan siswa segera teratasi. Permainan tradisional dijadikan 

sebagai alternatif solusi karena didalamnya terdapat ungkapan dan pesan kebajikan yang mampu 

memberikan dampak positif pada kehidupan setiap individu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan konsep studi literatur yang mendeskripsikan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

telah dihimpun. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis isi dengan paradigma kualitatif.  Hasil penelitian menemukan bahwa 

nilai-nilai permainan tradisional yang memiliki peran penting dalam pengembangan kecakapan sosial 

siswa SMA, karena mengajarkan konsep berinteraksi yang positif seperti sopan santun, religius, 

penyesuaian diri, kerjasama dan saling menghargai.  

 

Kata Kunci; Permainan Tradisional, Konseling Kelompok, Ketrampilan social. 

 

Abstract  
Counselors have a very important role in the student's social skills process, so the right solution 

is needed so that student problems are immediately resolved. Traditional games are used as an alternative 

solution because they contain expressions and messages of virtue which are able to have a positive impact 

on the lives of each individual. This research is descriptive qualitative research with the concept of a 

literature study which describes the results of previous research that have been collected. The data 

collection technique uses literature study. The data analysis technique in this study used content analysis 

with a qualitative paradigm. The results of the research found that the values of traditional games have an 

important role in developing the social skills of high school students, because they teach positive 

interaction concepts such as politeness, religion, adaptability, cooperation and mutual respect. 

 

Keywords; Traditional Games, Group Counselling, Social skills. 
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PENDAHULUAN  

Menghadapi MEA menggembarkan dunia pendidikan yang sedang ditantang 

untuk berpartisipasi aktif dalam mendidik anak bangsa dengan memiliki lulusan yang 

berdaya saing tinggi. Tentunya tantangan ini harus dijawab, dengan mengembangkan 

layanan dan alternatif solusi agar bisa menyelesaikan masalah (problem solving). 

Seperti dalam bimbingan ddan konseling yang memberikan tanggung jawab dan 

peluang bagi konseolor untuk mengoptimalkan kinerjanya. Hal ini dikarenakan peran 

konselor dalam mempersiapkan diri dan peserta didik (konseli) menghadapi MEA 

didasari oleh kesungguhan, ketangguhan dalam meraih tujuan dan bertanggung jawab  

karena konselor sebagai helper professional yang bermartabat kreatif dan inovatif 

(Hidayah, 2015).  Konselor sangat perlu dalam memberikan respon secara cepat dan 

efektif terhadap berbagai isu dan masalah yang muncul di lingkungan sekolah (Ricon, 

2022).  Mengingat bahwa konselor memiliki peran yang sangat penting, sehingga 

konselor perlu lebih optimal lagi dalam memberikan layanan (Jennings et al., 2003; 

Waalkes, 2021). Maka dari itu konselor diharapkan bekerja secara kompeten dan 

optimal dalam membantu konseli (Riswanto,2016; Branco, 2018). 

Layanan konseling dalam format kelompok memberikan efisiensi bagi guru BK 

dan meningkatkan keterampilan sosial konseli. Tentunya dalam mengoptimalkan 

layanan, guru bimbingan dan konseling di sekolah perlu mengatur strategi layanan agar 

semua peserta didik menikmati layanan bimbingan dan konseling (Barida & Widyastuti, 

2020). Konseling kelompok secara umum memiliki fokus spesifik, yang mungkin 

bersifat pendidikan, karier, sosial, atau pribadi. Konseling kelompok menekankan 

komunikasi antarpribadi dari pikiran, perasaan, dan perilaku sadar dalam kerangka 

waktu di sini dan sekarang (Corey, 2010 ; Corey, 2014). Konseli diarahkan untuk 

terlibat dan berorientasi dengan para anggota lainnya dengan membahas masalah yang 

tentunya ini sangat menentukan isi dan tujuan pelaksanaan konseling kelompok.  

Konseling Kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

dilakukan dengan format kelompok dalammencegah masalah yang telah terjadi pada 

diri konseli agar dampaknya tidak melebar, memberikan treatment bagi konseli agar 

mampu memecahkan sendiri masalahnya, dan mengembangkan pribadi konseli. Barida 

& Muarifah (2019) menyampaikan bahwa upaya layanan yang diberikan kepada siswa 

untuk dapat mengatasi dan meringankan masalah yang mereka alami salahsatunya yaitu 

masalah sosial, sehingga dapat membina hubungan sosial yang dinamis dalam 

lingkungan kelompok.  Dalam pelaksanaan Konseling kelompok tentunya memerlukan 

teknik agar pelaksanaan layanan semakin berjalan sesuai harapan. Sehingga dalam 
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pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik dari permainan 

tradisional. 

Mappiare (2017) menyampaikan bahwa terdapat salah satu teknik dari konseling 

yang diadopsi dan dikembangkan dalam layanan konseling berbasis budaya yaitu 

permainan rakyat. Permainan rakyat merupakan hasil dari paradigma konstruktivisme 

sosial yang didalamnya telah tercipta suatu proses interaksi. Paradigma konstruktivisme 

sosial, sebenarnya terjadi pada perubahan dan proses-proses dari kesepakatan manusia 

yang bersifat konstruktivistik secara terus menerus. Hal ini menunjukkan paradigma 

konstruktivisme sosial erat kaitannya dengan sistem sosial dikarenakan pada 

konstruktivisme sosial membahas tentang teori sosial yang mengakui individu dan juga 

sistemnya. Menurut Cottone (2012) ada empat paradigma konseling, salah satu dari 

keempat paradigma tersebut berkaitan dengan pembahasan ini yaitu paradigma 

konstruktivisme sosial. Pada penelitian ini, permainan yang menjadi teknik yaitu 

permainan domikado yang dilatarbelakangi oleh paradigma konstruktivisme pada era 

postmodern. Konseling kelompok menjadi alternative solusi dalam meningkatkan 

keterampilan sosial siswa SMA. Konseling kelompok adalah upaya pemberian bantuan 

yang bersifat pencegahan dan pengembangan kemampuan pribadi sebagai pemecahan 

masalah secara kelompok (Kartiani, 2021). Dari bahasan ini bisa disimpulkan bahwa 

permainan tradisional menjadi teknik yang cocok dan layak dalam pelaksanaan 

konseling kelompok. 

Permainan tradisional merupakan salah satu bagian dari budaya dalam suatu 

tempat yang perlu dijaga dan dilestarikan. Akan tetapi pada zaman postmodern, 

permainan tradisional tidak lagi menjadi permainan yang diterapkan oleh siswa dalam 

kehidupan. Padahal jika dikaji dan diamati kembali, permainan tradisional dapat 

meningkatkan pembelajaran (Setyawati dkk, 2023). Selain pembelajaran permainan 

juga memiliki pengaruh besar dalam menumbuhkan hidup sosial siswa (Putri, 2022a). 

Permainan tradisional bisa menggunakan alat bermain yang unik, dan bisa juga 

langsung tanpa alat. Bermain dengan alat bermaian yang unik yang di buat oleh anak-

anak itu sendiri bahkan orang dewasa pun ikut membantu dengan menggunakan alat-

alat dari barang bekas, benda-benda atau tumbuhan yang ada di sekitar mereka (Latif et 

al., 2019).  Permainan tadisional bisa dimainkan sendiri, berpasangan, kelompok kecil, 

kelompok besar, dengan teman sebaya, bahkan dengan orang dewasa. 

Dengan melaksanakan permainan, memaksimalkan siswa dalam menggapai 

dan emningkatkan keterampilan pada dirinya. Karena permainan mempunyai peran 

yang penting bagi siswa, terutama dalam berinteraksi, bekerjasama, dan menyesuaikan 
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diri dengan teman sebayanya. Menurut Rogers & Sawyer (dalam Iswinarti, 2010) 

terdapat4 fungsi dari permainan, salah satunya yaitu mengembangkan keterampilan 

sosial mereka. Christianti (2007) mengungkapkan bahwa siswa lebih gemar bermain 

karena memberikan rasa bergembira.. Selain itu Prasetya (2014) menyampaikan bahwa 

permainan itu sendiri merupakan sesuatu yang harus diusahakan untuk dilaksanakan 

secara baik dan terkendali. Sehingga menjadi kebutuhan dalam perkembangan sosisal 

siswa yang dikhususkan dengan ketermapilan social mereka.  

 

METODOLOGI (Material dan Metode)  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan konsep studi 

literatur.  Data yang digunakan sebagai bahan studi literatur bersumber dari hasil dari 

penelitian terdahulu yang dihimpun dari buku, penelitian tesis/disertasi, jurnal, dan 

artikel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka, dan observasi. 

Data yang digunakan merupakan data dengan sumber relevan dan kemudian dirangkai 

menggunakan kata sambung dalam satu kalimat (Suliyanto, 2017). Teknik analisis data 

menggunakan analisis isi (content analysis) dengan melakukan studi dan penafsiran 

terhadap sumber data yang telah dikumpulkan. Sumber data dianalisis melalui tahapan 

kualitatif sebagai berikut : 

 

Tahap identifikasi penelitian dilakukan dengan menelaah dan melakukan observasi 

mengenai variabel penelitian yang akan dikaji secara kualitatif. Proses identifikasi 

dilakukan mandiri oleh peneliti dan didukung oleh pihak-pihak yang ditunjuk dan 

mendukung hasil identifikasi. Selanjutnya, hasil identifikasi digunakan untuk 

menetapkan fokus penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian ini berfokus pada 

keterampilan sosial siswa dan kontribusi permainan tradisional sebagai teknik konseling 

kelompok. Setelah fokus penelitian ditetapkan maka tahap selanjutnya adalah tahap 

pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui literatur-literatur dan hasil observasi 

berdasarkan karakteristik pengamatan yang telah ditetapkan. Karakteristik data pada 

penelitian ini adalah data angka dan kata dari literatur ilmiah. Sedangkan pada tahap 

akhir yaitu tahap analisis data, tahap analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis 

isi kualitatif. Hasil analisis berupa data kualitatif dan digunakan untuk mendukung 

tujuan penelitian.  



135  
 

PEMBAHASAN   

Penelitian ini mengungkapkan bahwa permainan tradisional sangat efektif dalam 

pengembangan keterampilan sosial siswa SMA. Hal ini dibuktikan dengan berbagai 

penelitian yang telah dilakukan, adapun penelitian tersebut yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Erdiana (2016) nahwa permainan tradisional gobak sodor efektif dalam 

Perkembangan Motorik Kasar Dan Sikap Kooperatif Anak  Kelompok B Di Kecamatan 

Sidoarjo. Lacksana (2017)  bahwa kearifan lokal  Permainan Congklak dapat menjadi 

solusi dalam memberikan Penguatan Karakter Peserta Didik Melalui Layanan 

Bimbingan Konseling Disekolah. Selanjutnya penelitian (Pujang dkk (2018) 

menunjukkan bahwa dengan dilaksanakan Permainan tradisional Ular Naga Bermuatan 

Nilai Budaya Bengkulu efektif dalam meningkatkan Self Advocacy siswa SMP.  Lisa 

dan Gunawan (2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa permainan Permainan 

Ular Tangga memiliki pengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV di 

SDN 51 Kota Bengkulu. Selanjutnya Mappiare dkk, (2019) telah memetakan nama-

nama permainan rakyat dan praktik lokal dengan peruntukan masing-masing untuk 

modifikasi topik KIPAS- Karakter, Identitas, Pekerjaan / karier, Akademik / 

pembelajaran, dan Sosial  Putri dkk, (2021)  bahwa permainan domikado efektif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam melaksanakan konseling KIPAS. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan  Putri (2022) menunjukkan bahwa permainan 

domikado efektif dalam pengenalan AKADS (Afeksi belajar , Kognisi / pemikiran , 

Aksi dan Akuisi , Daya tarik tujuan , dan Strategi belajar ). Penelitian yang dilakukan 

Badawi dkk., (2023) menemukan hasil bahwa permainan tradisional efektif  diterapkan 

pada siswa.  

Melalui hasil penelitian yang telah ditemukan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa permainan tradisional indonesia  perlu dilestarikan dan diterapkan siswa SMA 

dalam kehidupannya sehari-hari. Siswa SMA akan memperoleh kepribadian dan nilai-

nilai budaya yang tercermin dari pelaksanaan layanan konseling yang didalamnya 

terdapat teknik permainan tradisional. Selain itu dalam penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa terdapat beberapa nilai sosial dari permainan tradisional yaitu 

interaksi, penyesuaian diri, empati, simpati, kerjasama dan lain-lain. 

Permainan tradisional sudah sangat jarang dimainkan, padahal dalam 

permainan tradisional terkandung nilai-nilai edukasi dan sosial karena permainan 

tradisional banyak melibatkan aktivitas fisik, pengaturan strategi, kerjasama tim 

(Cendana & Suryana, 2021).  Permainan merupakan kebutuhan siswa dalam usia 
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perkembangannya, maka dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa perlu adanya 

permainan. Terlebih lagi permainan memberikan banyak dampak baik dalam  

kehidupan manusia terkhususnya kehidupan siswa yang masih dalam fase remaja.  

Seperti menghadirkan kegembiraan, keceriaan, keseruan dan lain-lain.   Martorell 

(2015) menegaskan bahwa bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan sehingga 

memudahkan siswa dalam menyerap berbagai informasi baru yang ia tanggapi dengan 

sikap yang positif dan tanpa paksaan serta meningkatkan kehidupan sosial siswa 

terutama dalam berinteraksi dengan orang lain dan mengembangkan diri.  Karena 

siswa sebagai makhluk sosial tentu membutuhkan individu lain dalam menjalani 

kehidupan.  Durlak (2010) mengatakan bahwa dalam meningkatkan keterampilan 

sosial mencakup berbagai bidang, salah satunya yaitu kesadaran dalam hidup sosial. 

Goleman (2004) menjelaskan bahwa individu yang memiliki kecakapan dalam 

sosialnya, tentunya akan menjadi pengaruh pada keberhasilan baik dalam 

berkomunikasi dan juga dalam pengembangan pribadi seperti dapat berinteraksi, 

kerjasama, saling menghargai, menyesuaikan diri, dan lain-lain. Jika seseorang mampu 

menjalankan suatu tindakan dalam hidup sosial maka seseorang tersebut dikatakan 

sukses dalam keterampilan sosialnya. Sehingga keterampilan sosial untuk siswa di 

sekolah perlu ditanamkan melalui layanan konseling yaitu konseling kelompok. 

Gladding (2012) bahwa bimbingan dan konseling merupakan suatu proses 

dalam pemberian bantuan kepada individu maupun kelompok  yang berkaitan dengan 

sesuatu yang dapat mempengaruhi kehidupannya .Tujuan umum dari layanan konseling 

kelompok dapat ditemukan dalam literatur profesional yang membahas tentang tujuan 

dari konseling kelompok, seperti pertanyaan yang ditulis oleh Ohlsen, Dinkmeyer, 

Muro, serta Corey  (dalam Erdiyanti, 2018) sebagai berikut: 1) setiap konseli mampu 

menemukan dan memahami dirinya sendiri lebih positif. Berdasarkan pemahaman 

tersebut, konseli harus ikhlas dalam menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka 

terhadap aspek-aspek kepribadian positif; 2) Konseli mengembangkan kemampuan 

sosial dengan berkomunikasi dengan individu lainnya, sehingga mereka dapat saling 

memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada 

setiap fase-fase perkembangannya; 3) Para konseli memperoleh kemampuan dalam 

mengatur dirinya sendiri dan mengarahkan pada hidupnya, dimulai dari hubungan sosial 

di dalam kelompok dan dilanjutkan kemudian dalam kehidupan sehari-hari di luar 

lingkungan kelompoknya; 4) 

Para konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih mampu ber 

empati terhadap orang lain. Kepekaan dan pemahaman ini akan membuat para konseli 
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lebih sensitif terhadap kebutuhan psikologis diri sendiri dan orang lain; 5) Masing 

masing konseli menetapkan suatu sasaran/target yang ingin dicapai, yang diwujudkan 

dalam sikap dan perilaku yang lebih konstruktif; 6) Para konseli lebih menyadari dan 

menghayati makna dari kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang 

mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh orang lain; 

7) Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi 

dirinya kerap menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian, 

konseli tidak akan merasa terisolir lagi, seolah-olah hanya dirinyalah yang mengalami 

masalah tersebut; 8) Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota 

kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan saling menaruh perhatian. 

Pengalaman berkomunikasi tersebut akan membawa dampak positif dalam 

kehidupannya dengan orang lain di sekitarnya. Melalui jabaran inii menunjukkan bahwa 

terdapat banyak peran bimbingan dan konseling dalam upaya meningkatan 

keterampilan sosial siswa.  

 

KESIMPULAN   

Permainan tradisional perlu di terapkan sebagai teknik dalam pelaksanaan 

layanan kelompok dengan kebutuhan pribadi, sosial dan akademik siswwa. Hal ini 

diperoleh informasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Sehingga menunjukkan 

bahwa teknik permainan tradisional sangat efektif. Diharapkan guru BK sebagai 

konselor sekolah mampu melaksanakan permainan tradisional sebagai teknik dalam 

layanan Bimbingan dan konseling. Nilai-nilai dalam permainan tradisional memberikan 

acuan bagi siswa dalam menjalani kehidupan.  
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